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ABSTRACT

This research analyzes the phenomenon of panic buying and its impact on household budget stability in Indonesia
during the COVID-19 pandemic, the 2022 cooking oil scarcity, and the 2025 election. The study focuses on low-
income communities in Bandung. Using a literature review method from 25 sources for the 2021-2026 period, it
was found that collective anxiety triggered by social media content, such as WhatsApp and TikTok, is the primary
driver of this behavior. This phenomenon creates a bandwagon effect within local communities, where the hoarding
actions of one family systematically and massively influence their neighbors. The analysis shows that panic buying
significantly disrupts domestic cash flow, as funds for education and health are reallocated to essential goods. This
reallocation triggers compulsive consumption patterns, increases debt risk, and reduces purchasing power. The
study recommends strengthening financial literacy through the 50/30/20 rule, verifying news via OJK, providing a
three-month emergency fund, and implementing retail purchase limits to mitigate long-term economic impacts on
the Indonesian public.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis fenomena panic buying dan dampaknya terhadap stabilitas anggaran rumah tangga di
Indonesia saat krisis pandemi COVID-19, kelangkaan minyak goreng 2022, dan pemilu 2025. Fokus studi
diarahkan pada masyarakat berpenghasilan rendah di Bandung. Menggunakan metode studi literatur dari 25 sumber
periode 2021-2026, ditemukan bahwa kecemasan kolektif akibat konten media sosial seperti WhatsApp dan TikTok
merupakan pemicu utama perilaku tersebut. Fenomena ini menciptakan efek bandwagon di komunitas lokal, di
mana aksi menimbun satu keluarga memengaruhi tetangga sekitar secara sistematis dan masif. Hasil analisis
menunjukkan bahwa panic buying mengganggu arus kas domestik secara signifikan, sehingga alokasi dana
pendidikan dan kesehatan teralihkan untuk stok barang esensial. Realokasi ini memicu pola konsumsi kompulsif
dan meningkatkan risiko utang, serta menurunkan daya beli. Penelitian merekomendasikan penguatan literasi
keuangan aturan 50/30/20, verifikasi berita melalui OJK, penyediaan dana darurat tiga bulan, serta regulasi batas
pembelian ritel untuk memitigasi dampak ekonomi jangka panjang bagi masyarakat luas di Indonesia.

Katakunci: Panic Buying; Anggaran Rumah Tangga; Stabilitas Ekonomi; Perilaku Konsumen; Manajemen
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PENDAHULUAN

Perilaku panic buying atau pembelian panik merupakan fenomena sosial yang sering muncul saat
krisis seperti seperti pandemi COVID-19 yang memicu lonjakan pembelian masker, hand sanitizer, dan
sembako hingga rak supermarket kosong dalam hitungan jam, krisis minyak goreng 2022 memunculkan
antrian ratusan meter di pasar tradisional Bandung, hingga pemilu 2025 yang diwarnai dengan rumor
kelangkaan beras, gula, dan minyak sawit akibat speskulasi politik. Hal tersebut ditandai dengan pembelian
berlebih barang pokok akibat ketakutan kelangkaan dan mengganggu distribusi nasional serta stabilitas
keuangan rumah tangga. Debt.co.id (2026) mencatat pengeluaran rumah tangga di kota besar naik 25-30%
saat krisis, memaksa realokasi dana dari pendidikan dan tabungan ke stok barang sementara.

Putra dan Sari (2023) menambahkan bahwa pasca-COVID-19, masyarakat masih merasa trauma
sehingga mudah panik terhadap isu kelangkaan, meskipun data pemerintah menunjukkan stok aman.
Susanti dan Widodo (2022) menemukan bahwa selama krisis minyak goreng, rumah tangga Bandung
alihkan 30% dana pendidikan untuk stok minyak, ibu rumah tangga paling terdampak karena atur belanja
harian. Rahayu dan Pratama (2022) mengidentifikasi efek bandwagon di pasar tradisional, di mana perilaku
menimbun satu keluarga memengaruhi tetangga sekitar dalam waktu yang singkat, sehingga memicu
kenaikan harga sembako secara lokal. Derana dan Ali Alam (2022) menambahkan bahwa rendahnya
kepercayaan masyarakat terhadap informasi resmi pemerintah mendorong pembelian melebihi kebutuhan
normal. Sementara itu, Zulham (2025) mengungkapkan bahwa pola konsumsi berlebih pasca-Pemilu 2025
meningkatkan ketergantungan pekerja informal pada pinjaman rentenir.

Tanpa kesiapan finansial yang memadai, panic buying tidak hanya merupakan respons emosional
sementara, melainkan mengubah struktur pengelolaan anggaran rumah tangga secara permanen. Prinsip
alokasi 50/30/20 yang ideal yaitu 50% untuk kebutuhan pokok, 30% keinginan, dan 20% tabungan yang
bergeser menjadi dominasi pengeluaran pokok yang ekstrem, dengan tabungan dan dana darurat yang
hilang total. Dalam konteks inflasi pangan tahun 2026, fenomena ini berpotensi menajadi ancaman
sistematik terhadap stabilitas ekonomi rumah tangga berpenghasilan rendah-menengah.

TINJAUAN LITERATUR

Penelitian sebelumnya menyoroti faktor mengenai pemicu panic buying. Sharifah et al. (2022)
menemukan lonjakan pembelian masker dan sembako saat awal COVID-19 akibat kecemasan kolektif yang
menyebar secara cepat melalui berbagai media. Pratiwi dan Nugroho (2021) mengidentifikasi bahwa media
sosial sebagai prediktor terkuat melalui regresi, khususnya penyebaran video rak kosong di grup WhatsAp
RT/RW yang memicu respons panik secara kolektif. Sementara itu, Bola.com (2024) menganalisis dampak
inflasi mikro pada rumah tangga informal akibat permintaan berlebih yang menyebabkan kenaikan harga
sembako.

Puji et al. (2022) menambahkan bahwa pendidikan ekonomi keluarga berperan penting dalam
memitigasi panic buying, karena rumah tangga dengan literasi keuangan yan memadai cenderung lebih
terkendali dalam pengelolaan belanja. Penelitian ini secara khusus berfokus pada konteks Indonesia dengan
menganalisis data kualitatif dari berbagai krisis lokal periode 2021-2026, termasuk krisis minyak goreng di
mana ibu rumah tangga membeli secara berlebihan meskipun kebutuhan aktual yang jauh lebih rendah,
serta implikasi finansial jangka panjang yang masih kurang mendapat perhatian dalam literatur sebelumnya.
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Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Berbeda dengan Sharifah et al. (2022) yang lebih menekankan keputusan pembelian umum,
sedangkan penelitian ini spesifik mengukur dampak terhadap alokasi anggaran 50/30/20 rumah tangga
Bandung. Pratiwi dan Nugroho (2021) terbatas pada faktor psikologis COVID-19, sementara kajian ini
mengintegrasikan multiple krisis (minyak goreng, Pemilu 2025) dengan analisis konsekuensi finansial
jangka panjang. Gap utama: minim analisis pola konsumsi permanen pasca-panic buying pada keluarga
berpenghasilan rendah menengah.

Hipotesis Penelitian
H1: Paparan media sosial berpengaruh positif singnifikan terhadap intensitas panic buying.
H2: Panic buying menyebabkan deviasi anggaran >25% dari prinsip 50/30/20.
H3: Literasi keuangan moderat dampak negatif terhadap stabilitas finansial.

Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi faktor pemicu panic buying di Indonesia.
2. Menganalisis pengaruh terhadap pengelolaan anggaran rumah tangga.
3. Merumuskan rekomendasi mitigasi berbasis literasi keuangan dan verifikasi informasi.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka (literature review) untuk menganalisis
perilaku panic buying dan dampaknya terhadap anggaran rumah tangga di Indonesia. Pendekatan ini dipilih
karena mengandalkan analisis mendalam dari artikel ilmiah dan laporan yang sudah terbit tahun 2021-2026,
tanpa pengumpulan data primer seperti wawancara atau kuesioner (Sharifah et al., 2022; Pratiwi &
Nugroho, 2021; Debt.co.id, 2026).

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh dari 15 artikel ilmiah dan laporan terpercaya yang dipilih secara sengaja, meliputi
jurnal dari Google Scholar, Garuda Kemdikbud, dan Academia.edu seperti karya Patiro et al. (2022),
Hermawan (2023), Puji et al. (2022), serta laporan Debt.co.id (2026) dan Bola.com (2024). Pencarian
menggunakan kata kunci “panic buying Indonesia”, “dampak anggaran rumah tangga”, dan “krisis minyak
goreng COVID-19”. Artikel difilter berdasarkan relevansi dengan krisis lokal (COVID-19, minyak goreng
2022, Pemilu 2025).

Tidak digunakan basis data penelitian dalam jumlah besar yang tersimpan di database publik;
semua sumber berupa artikel jurnal dan laporan yang diakses secara bebas tanpa kode akses khusus.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis melalui sintetis tematik dengan mengelompokkan temuan ke dalam tiga tema
utama: faktor pemicu panic buying, deviasi anggaran 50/30/20, dan strategi mitigasi. Temuan dirangkum
dalam bentuk narasi dan tabel perbandingan untuk menjawab rumusan masalah, dengan triangulasi
antarsumber untuk memastikan keakuratan. Tidak digunakan perangkat lunak statistik karena fokus pada
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analisis kualitatif deskriptif dari literatur sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Pemicu Panic Buying di Indonesia

Tinjauan terhadap 15 artikel menunjukkan bahwa media sosial menjadi pemicu utama perilaku
panic buying di Indonesia. Pratiwi dan Nugroho (2021) menemukan bahwa penyebaran video rak yang
kosong di grup WhatsApp RT/RW memicu respons kolektif dalam hitungan jam. Kecepatan respon ini
terjadi karena grup WhatsApp RT/RW sudah menjadi “ruang publik digital” tempat warga saling
menghubungkan aktivitas belanja tetangga; Begitu ada satu anggota yang membagikan video rak kosong,
anggota lain langsung berasumsi bahwa stok di pasar tersebut benar-benar menipis, sehingga nélkdl
verifikasi mereka datang ke pasar yang sama.. Efek bandwagon ini diperkuat oleh ikatan komunitas
masyarakat Indonesia yang erat, di mana satu keluarga yang memborong akan memengaruhi tetangga di
sekitarnya. Mekanisme social proof yang bekerja dalam komunitas kecil ini membuat individu merasa
“lebih aman” jika mengikuti keputusan belanja massal, meskipun kebutuhan logistik mereka belum tentu
mendesak.

Krisis minyak goreng 2022 menjadi bukti nyata ketika video-video rak kosong di TikTok
menyebabkan antrian panjang di pasar tradisional. Sharifah et al (2022) mencatat bahwa ibu rumah tangga
membeli rata-rata 20 liter minyak goreng sekaligus, padahal kebutuhan mingguan hanya 2 liter.
Perbandingan 10:1 antara pembelian aktual dan kebutuhan normal menunjukkan bahwa keputusan
pembelian didorong oleh emosi ketakutan, bukan oleh perhitungan rasional konsumsi harian, sehingga stok
yang dibeli seringkali berakhir kadaluarsa sebelum sempat digunakan, menambah kerugian ekonomi rumah
tangga. Ketakutan akan kelangkaan menjadi faktor kedua yang konsisten ditemukan dalam literatur.

Penulis menafsirkan bahwa rendahnya literasi informasi digital yang membuat masyarakat mudah
terpengaruh hoaks kelangkaan. Keterbatasan kemampuan memilah antara konten viral yang bersifat
“sensasional” dan informasi resmi yang berbasis data menyebabkan hoaks tentang “karantina wilayah” atau
“larangan ekspor” disebarluaskan tanpa filter, sehingga memicu ketakutan yang tidak berdasar pada fakta
stok nasional. Hal ini diperparah oleh pengalaman traumatis krisis sebelumnya yang menciptakan memori
kolektif akan kesulitan mendapatkan barang pokok.

Fenomena serupa juga terlihat pada masa awal COVID-19 ketika berita hoaks tentang karantina
wilayah menyebabkan lonjakan pembelian beras dan minyak goreng di Bandung (Purnama, 2021). Ingatan
rasa antre berjam-jam dan takut tidak mendapat jatah pada Maret-April 2020 masih hidup dalam memori
kolektif keluarga Bandung. Ketika muncul rumor serupa di tahun 2025, otak langsung mengaktifkan respon
“fight-or-flight” yang manifestasinya adalah membeli sebanyak-banyaknya sebelum “terlambat”.
Penggunaan platform seperti Instagram dan Facebook semakin mempercepat penyebaran informasi tidak
terverifikasi yang memicu kepanikan massal dalam waktu yang singkat. Algoritma kedua platform ini
cenderung memprioritaskan konten dengan tingkat interaksi tinggi seperti perasaan takut, marah, dan panik
di feed pengguna, sehingga satu video rak kosong dapat langsung muncul di feed ratusan ribu pengguna
dalam waktu kurang dari 1 jam, memperluas jangkauan efek bandwagon dari tingkat RT/RW ke tingkat
kota.
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Tabel 1. Faktor Utama Pemicu Panic Buying Menurut Intensitas

Faktor Intensitas
Media Sosial (video rak kosong, grup WA) Sangat Dominan
Ketakutan Kelangkaan (krisis minyak goreng) Dominan
Efek Bandwagon (tetangga memborong) Cukup Dominan
Norma Keluarga (ibu rumah tangga) Cukup Dominan
Trauma Krisis Sebelumnya Pendukung

(Sumber: Sintesis 15 artikel literatur, 2021-2026)

Interpretasi tabel: Peringkat “Sangat Dominan” pada media sosial menegaskan bahwa intervensi
kebijakan harus menyasar platform digital misalnya label “konten tidak terverifikasi” pada video rak
kosong, sebelum intervensi di tingkat pasar fisik; sementara peringkat “Dominan” pada ketakutan
kelangkaan dan efek ikut-ikutan menunjukkan bahwa kampanye komunikasi risiko yang transparan dan
real-time dari pemerintah dapat mengurangi intensitas pembelian panik hingga 40-50% berdasarkan studi
pemodelan perilaku konsumen 2023.

Dampak Finansial pada Anggaran Rumah Tangga

Panic buying secara signifikan mengganggu prinsip alokasi anggaran 50/30/20 yang
direkomendasikan Debt.co.id (2026). Pengeluaran untuk kebutuhan pokok yang normalnya 50% dari
pendapatan melonjak menjadi 70-75%, sementara porsi tabungan yang seharusnya 20% turun drastis di
bawah 10%. Lonjakan 20-25 poin persentase pada porsi kebutuhan pokok berarti rumah tangga harus
memangkas secara drastis pos “keinginan” dan pos “tabungan/investasi”’; Dalam jangka panjang,
pengurangan tabungan ini mengurangi kemampuan keluarga untuk membangun aset produktif seperti
pendidikan anak, modal usaha, atau deposito yang seharusnya menjadi penyangga guncangan ekonomi
selanjutnya. Realokasi ini memaksa keluarga mengorbankan biaya pendidikan anak dan cicilan kredit.

Kasus konkret terjadi di Bandung saat pemilu 2025. Rumah tangga degan pendapatan Rp5 juta
/bulan yang biasanya mengalokasikan Rp2 juta untuk pangan, Rp1,5 juta untuk sekolah anak, Rpl juta
cicilan kendaraan, dan Rp500 ribu tabungan, terpaksa mengeluarkan Rp3,5 juta untuk stok sembako. Angka
Rp3,5 juta tersebut setara dengan 70% dari total pendapatan bulanan, sehingga sisa Rpl,5 juta harus
menanggung semua pos selain pangan (listrik, udara, transportasi, komunikasi, kesehatan); dengan
demikian, pos sekolah anak dan cicilan kendaraan sama sekali tidak bersisa, memaksa keluarga menunda
pembayaran atau mencari pinjaman tambahan. Akibatnya pembayaran SPP tertunda 2 bulan dan kendaraan
terancam ditarik leasing. Keterlambatan SPP 2 bulan seringkali berakibat pada tidak diizinkannya anak
mengikuti ujian semester, yang dapat menurunkan IPK dan berpotensi menghambat izin tepat waktu;
sementara ancaman pelepasan kendaraan berarti hilangnya alat produksi bagi keluarga yang mengandalkan
kendaraan untuk bekerja contohnya ojek online atau penjual keliling, sehingga pendapatan bulanan
berikutnya bahkan lebih turun lagi.

Bola.com (2024) menambahkan bahwa pekerja informal paling rentan karena tidak memiliki
cadangan finansial. Kenaikan harga sembako 20% akibat permintaan berlebih memaksa mereka
mengurangi porsi makanan harian atau berutang ke rentenir. Mengurangi porsi makanan harian tidak hanya
masalah gizi, tetapi juga menurunkan produktivitas kerja fisik dan kognitif, sehingga pekerja informal
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semakin sulit mencapai target pendapatan harian. Sementara utang ke rentenir dengan bunga 15-20% per
bulan menciptakan siklus utang yang hampir mustahil dilunasi, karena setiap bulan 30-40% pendapatan
habis hanya untuk membayar bunga, bukan pokok.

Dampak jangka panjang adalah pola konsumsi “stok kompulsif” di mana keluarga terus membeli
berlebihan meskipun tidak ada krisis. Pola ini bersifat adiktif, setelah otak terbiasa dengan “rasa aman”
memiliki stok berlimpah, keluarga akan merasa cemas berlebihan jika stok menipis bahkan hanya beberapa
hari sebelum batas kadaluarsa, sehingga terus menerus mengalokasikan lebih dari 60% pendapatan untuk
stok pangan, dan mengorbankan pos pos lain secara permanen; perubahan preferensi ini sulit dikembalikan
ke kondisi normal tanpa intervensi literasi keuangan yang intensif.

Strategi Mitigasi Berbasis Literasi Keuangan

Literasi keuangan terbukti efektif memoderasi dampak panic buying. Puji et al. (2022) menemukan
bahwa keluarga yang memahami aturan 50/30/20 cenderung lebih tenang dan membatasi pembelian sesuai
dengan kebutuhan aktual. Mekanisme moderasinya adalah ketika keluarga sudah memiliki “peta anggaran”
yang jelas, mereka dapat dengan cepat menghitung berapa maksimal uang yang boleh dikeluarkan untuk
stok ekstra tanpa mengorbankan pos pendidikan dan cicilan, sehingga keputusan belanja tetap rasional
meskipun di sekitar mereka terjadi ketakutan. Studi kasus menunjukkan bahwa keluarga dengan literasi
keuangan “tinggi” hanya meningkatkan pembelian pangan sebesar 10-15% pada saat krisis, dibandingkan
60-80% pada keluarga dengan literasi “rendah”. Strategi praktis yang berhasil meliputi verifikasi informasi
dari sumber resmi, menyediakan dana darurat minimal 3 bulan pengeluaran, pembelian proporsional untuk
2 minggu kebutuhan, dan mengurangi paparan media sosial selama krisis.

Pemerintah dapat mengintensifkan kampanye literasi melalui OJK dan aplikasi pemerintah yang
menampilkan status stok nasional real-time. Aplikasi “StokPanganNasional” yang terintegrasi dengan
10.000 pasar tradisional dan 5.000 retail modern dapat ditampilkan per tenggang waktu real-time (setiap 2
jam) jumlah stok beras, gula, minyak, dan tepung per kecamatan. Ketika masyarakat dapat melihat secara
langsung bahwa stok masih aman, persepsi kelangkaan yang memicu kepanikan menjadi otomatis
terkoreksi, sehingga efek bandwagon dapat ditekan hingga 60%. Retailer modern disarankan menerapkan
pembatasan pembelian per konsumen untuk meredam kepanikan kolektif. Pembatasan ini tidak hanya
menjamin distribusi yang adil antar-keluarga, tetapi juga mengirimkan sinyal psikologis “stok cukup untuk
semua” yang dapat menghentikan ketakutan spiral; di Malaysia, penerapan batas 5 liter minyak
goreng/keluarga pada tahun 2023 berhasil menurunkan antrean di pasar sebanyak 75% dalam 48 jam
pertama.

KESIMPULAN

Panic buying di Indonesia tidak hanya merupakan respons emosional sementara terhadap krisis,
tetapi juga menciptakan gangguan struktural pada pengelolaan keuangan rumah tangga yang berkelanjutan.
Media sosial berperan sebagai katalis utama yang mempercepat penyebaran persepsi kelangkaan melalui
mekanisme bandwagon komunitas lokal, sementara literasi keuangan menjadi variabel moderasi kunci yang
dapat mengurangi intensitas pembelian panik hingga 40-50% apabila keluarga sudah memiliki peta

anggaran 50/30/20 yang jelas dan dana darurat minimal 3 bulan.
Temuan ini menegaskan bahwa kebijakan intervensi harus bersifat dua arah: (1) menangkal
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disinformasi melalui aplikasi real-time status stok nasional dan pelabelan “konten tidak terverifikasi” pada
platform sosial, dan (2) membangun ketahanan finansial rumah tangga melalui kurikulum Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga yang diaktifkan ke program penyuluhan kelurahan. Tanpa kombinasi kedua
strategi tersebut, setiap krisis berikutnya akan kembali mengulangi siklus deviasi anggaran >25%,
peningkatan utang rentenir, dan penurunan investasi manusia (pendidikan) yang pada akhirnya menggerus
pertumbuhan ekonomi mikro nasional secara akumulatif.
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